
 
 

 

RINGKASAN 

 Lajur sepeda merupakan bagian dari perlengkapan jalan yang disediakan 

untuk memfasilitasi pengguna sepeda agar dapat berkendara dengan aman, sejak 

pertengahan tahun 2020 Dinas Perhubungan dan Pejerjaan umum Kota Jambi 

membuat lajur khusus sepeda di Kota Jambi, Lajur sepeda telah tertuang dalam 

UU Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan. Pada 

undang-undang tersebut menyatakan bahwa setiap jalan yang digunakan untuk 

lalu lintas umum wajib dilengkapi dengan perlengkapan jalan berupa fasilitas 

untuk sepeda, pejalan kaki, dan penyandang cacat (Pasal 25). Selain itu juga 

menyatakan bahwa fasilitas pendukung penyelenggaraan lalu lintas dan 

angkutan jalan meliputi lajur sepeda (Pasal 45) dan pemerintah harus 

memberikan kemudahan berlalu lintas bagi pesepeda. Pesepeda berhak atas 

fasilitas pendukung keamanan, keselamatan, ketertiban dan kelancaran dalam 

berlalu lintas (Pasal 62). semenjak dibuatnya penambahan lajur sepeda pada ruas 

jalan tersebut sehingga ruas jalan tersebut menjadi kurang efektif lagi, 

dikarenakan Sebagian dari badan jalan tersebut sudah dialih fungsikan sebagai 

lajur khusus sepeda itu sendiri, sehinggga mengurangi kapasitas jalan untuk 

kendaraan yang lain. Dalam penelitian ini peneliti ingin melihat bagaimana 

kinerja ruas jalan Soemantri Brojonegoro tanpa lajur sepeda dan dengan adanya 

lajur sepeda Adapun acuan atau panduan yang digunakan untuk menganalisa 

kinerja ruas jalan adalah berdasarkan Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997 

khususnya untuk jalan perkotaan. Survey ini dilakukan selama 4 (empat) hari 

yakni hari senin dan hari selasa selanjutnya hari sabtu dan hari minggu. Dari 

hasil survey selama empat hari tersebut dan setelah dilakukan analisis maka 

diperoleh bahwa volume jam puncak sebesar 1398 smp/jam dengan kecepatan 

rata-rata terendah hasil survey sebesar 20,52 km/jam dan kecepatan rata-rata 

tertinggi yaitu sebesar 26,89 km/jam serta nilai Derajat Kejenuhan untuk jalan 

dengan lajur sepeda sebesar 0,83 maka dapat disimpulkan tingkat layanan jalan 

berada pada level C. Sedangkan untuk nilai Derajat Kejenuhan tanpa lajur 

khusus sepeda yaitu sebesar 0,7 maka dapat disimpulkan tingkat layanan jalan 

berada pada kelas B. 
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